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Abstract 
 

The experiment aims to compare the effect of different media of biofloc, cow 
manure, and cabbage waste on the population growth of moina. A completely 
randomized design (CRD) with three treatments i.e: P1: biofloc media, P2: cow 
manure, P3: cabbage waste was applied. The experiment replicated four time. 
Results showed that the treatments do not significantly affect the population  
growth of moina. The peak growth of moina was achieved on 3rd day consecutively 
at 3833 ind/l for cabbage waste 3776 ind/l for biofloc media, and 2741ind/l for cow 
manure. Water quality parameters during the experiment varied at suitable ranges 
for the growth of moina. 
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1. PENDAHULUAN 

Pakan alami sangat penting untuk 
kelangsungan hidup ikan terutama pada fase 
benih. Beberapa jenis pakan alami yang sesuai 
untuk benih ikan air tawar, salah satunya adalah 
Moina sp. Pakan alami tersebut mempunyai 
kandungan gizi yang lengkap dan mudah dicerna 
dalam usus ikan. Ukuran tubuhnya yang relatif 
kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan mulut 
larva ikan. Sifatnya yang selalu bergerak aktif 
akan merangsang larva ikan untuk 
memangsanya. Pakan alami tersebut tersedia di 

berbagai perairan umum seperti sungai, danau, 
dan sebagainya (Darmanto et al., 2000). 

Moina sp. merupakan salah satu pakan 
alami yang potensial untuk dikembangkan guna 
memenuhi kebutuhan pada pembenihan ikan air 
tawar terhadap ketersediaan pakan alami yang 
sesuai bagi larva ikan. Moina sp. digunakan 
sebagai sumber pakan alami bagi larva ikan 
karena memiliki beberapa keunggulan yaitu 
kandungan nutrisi yang tinggi, ukurannya sesuai 
dengan bukaan mulut larva ikan, dan dapat 
dibudidayakan secara massal, sehingga 
produksinya dapat tersedia dalam jumlah 
mencukupi. 
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Pakan alami ini mengandung protein cukup 
tinggi dan mudah dicerna dalam usus benih ikan. 
Menurut Darmanto et al., (2000), peneliti pada 
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi 
Pertanian Jakarta, kadar kandungan gizi 
pada Moina sp. berupa protein 37,38%, lemak 
13,29%, abu 11%, dengan kadar air sebanyak 
90,6%.  

Dalam kegiatan kultur Moina sp. dapat 
dioptimalkan dengan menambahkan bahan 
organik (pupuk) sebagai sumber nutrisi yang 
dapat mendukung untuk pertumbuhan 
fitoplankton sebagai pakan Moina sp. (Wibowo, 
2014). Moina sp. biasa hidup pada perairan yang 
tercemar bahan organik, seperti pada kolam dan 
rawa. Jenis makanan yang baik untuk 
pertumbuhan Moina sp. adalah bakteri dan 
fitoplankton. Selanjutnya Moina sp. mudah 
dikultur dengan penggunaan media atau 
pemupukan organik (Winarlin, 2010).  

Dalam menumbuhkan mikoorganisme 
didalam air sebagai sumber pakan bagi Moina 
sp. maka perlu adanya asupan protein yang 
berguna bagi nutrisi mikroorganisme, sumber 
protein ini dapat diperoleh dari teknologi  

2. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2018 – Januari 2019. Penempatan 
unit percobaan dilakukan di Laboratorium 
Sistem dan Teknologi Akuakultur Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur. 

 
 

B. Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Model linier aditif dari 
rancangan acak lengkap satu faktor dapat 
dituliskan sebagai berikut (Mattjik dan 
Sumertajaya, 2000): 

Y ij  = µ + τ i + ε ij 
Keterangan : 
I = 1, 2, ……, t dan j=1,2, ……,r 
Yij =  Pengamatan pada ulangan ke-i dan 
ulangan ke-j  
µ = Rataan umum 
τ i = Pengaruh perlakuan ke-i 

ε ij = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i 
dan kelompok ke- j 
Pada penelitian ini menggunakan 3 perlakuan 
(P1, P2 dan P3) dan setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali. Sehingga terdapat 12 unit 
percobaan. Perlakuan tersebut terdiri dari : 
P1 = Menggunakan media bioflok. 
P2 = Menggunakan media pupuk kandang. 
P3 = Menggunakan media limbah sayuran. 
Ulangan percobaan disimbolkan dengan U1, U2, 
dan U3. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan pengacakan untuk 
menentukan tata letak (layout) perlakuan dan 
ulangan. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan alat 

a. Semua wadah pemeliharaan yang akan 
digunakan terlebih dahulu dicuci bersih 
lalu dikeringkan. 

b. Aerator, timbangan digital, thermometer, 
pH meter, Do meter dan alat sebagainya 
dipersiapkan. 

c. Wadah diisi  air PDAM lalu air diendapkan 
selama 24 jam, setelah diendapkan 
kotoran yang ada di dasar disipon lalu 
diberi aerasi. 

 
2. Persiapan bahan 

a. Moina sp yang diambil dari alam 
ditampung dalam akuarium 
penampungan. 

b. Air yang telah diendapkan dan diberi aerasi 
disiapkan sebagai media kultur. 

3. Mempersiapkan bioflok : 
a. Wadah pemeliharaan yang telah berisi air 

diberi 3 g pakan pelet yang telah 
dihaluskan. 

b. Setelah itu diberi larutan gula merah 
sebanyak 10 ml dan starter bioflok 
sebanyak 250 ml. 

c. Setelah bahan tersebut tercampur 
didiamkan selama 3-4 hari. 

4. Mempersiapkan limbah sayur berupa kol atau 
kubis yang diambil dari lokasi Pasar Segiri. 
a. Limbah kol yang telah diambil dari Pasar 

Segiri dikumpulkan lalu dicuci hingga 
bersih. 

b. Kol atau kubis yang telah dicuci bersih lalu 
dicincang. 
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c. Setelah itu campurkan1 tutup botol EM4 
dan 10 ml larutan gula. 

d. Setelah tercampur didiamkan selama 3 
malam. 

 
D. Pelaksanaan Penelitian 
 

1. Wadah pemeliharaan dengan ukuran 
panjang 32 cm dan lebar 47 cm  yang telah 
disiapkan masing-masing diisi air setinggi 10 
cm (volume ± 15 liter) dan diaerasi, kemudian 
disusun sesuai tata letak penelitian. 

2. Penimbangan dosis pupuk kandang, bioflok 
dan limbah sayur (kol yang telah 
difermentasi), kemudian dimasukan ke 
dalam wadah pemeliharaan yang sudah 
berisi air dan aerasi sebanyak 50 g. 

3. Sebelum bibit Moina sp dimasukan, terlebih 
dahulu pengukuran kualitas air yaitu pH, 
suhu, DO, amoniak, nitrit, nitrat (hari ke 1). 

4. Moina sp sebanyak 75 ind/l, dimasukan ke 
dalam bak kultur yang telah disediakan. 

5. Kelimpahan Moina sp mulai dihitung pada 
hari ke-3 setelah penebaran awal sampai 15 
hari dan dilanjutkan pada hari ganjil dalam 15 
hari.  

 
E. Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 
1. Perhitungan populasi Moina sp. 

Moina sp dihitung setiap hari ganjil setelah 
penebaran awal pada masing-masing media. 
Perhitungan jumlah populasi Moina sp disaat 
pemberian bahan organik pada pukul 09.00 – 
selesai. Pengamatan jumlah pertumbuhan 
Moina sp dilakukan dengan mengambil 1 liter air 
di dalam bak lalu disaring menggunakan 
planktonnet, setelah itu mengambil 10 ml 
sampel sebanyak 5 kali dengan titik yang telah 
ditentukan pada bak kultur dengan 
menggunakan gelas ukur, dan titik tersebut 
terletak pada bagian kanan atas, kanan bawah, 
tengah, kiri atas dan kiri bawah, kemudian 
dihitung secara manual dengan bantuan pipet, 
Moina sp yang dihitung tidak langsung 
dikembalikan tetapi dimasukan ke dalam becker 
glas setelah selesai baru dikembalikan ke bak 
kultur. 

Jumlah Moina sp yang diamati dihitung 
dengan cara menggunakan rumus Welch (1952) 
sebagai berikut : 

   𝑁 = !	#	$
%

 
Keterangan : N = Jumlah Moina sp dalam wadah 
percobaan (ind) 

V = volume media percobaan 
(liter) 
n = Jumlah Moina sp dalam 
sempel 
v = volume sampel (liter) 

 
 
2. Data Penunjang 

 Pengukuran parameter kualitas air yang 
mendukung pertumbuhan populasi Moina sp 
meliputi :  

a. Suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO) 
diukur setiap hari pada pagi hari. 

b. Amoniak, nitrat dan nitrit di ukur setiap 
3 hari sekali. 

Derajat keasaman (pH) diukur menggunakan 
pH meter, Oksigen terlarut (DO) dan suhu 
dengan oximeter, amonia, nitrit dan nitrat 
menggunakan spektromotometer. Hasil 
pengamatan kelimpahan Moina sp kualitas 
media diuji secara diskriptif dengan 
menggunakan tabel dan grafik. Dilihat 
perbedaannya dengan statistik diskriptif 
menggunakan tabel dan grafik.  

 
F. Analisis Data  

Data populasi Moina sp akan dianalisis 
secara statistik menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel 2007. Analisis ragam akibat 
respon perlakuan menggunakan uji F dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Jika terdapat 
perbedaan yang nyata akan dilanjutkan 
menggunakan uji lanjut DMRT juga dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Untuk pengamatan 
kualitas air seperti : suhu, oksigen terlarut (DO), 
pH, amonia, nitrit dan nitrat dilakukan secara 
deskriptif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Populasi Moina sp 
Pertumbuhan populasi Moina sp yang 

dikultur dengan menggunakan media bioflok, 
pupuk kandang dan limbah sayur, mengalami 
pertambahan dan penurunan jumlah populasi 
Moina sp (Gambar 4), dari awal penebaran 
sampai hari ke-7. 
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Gambar 4. Kelimpahan populasi Moina sp  selama 
penelitian  pada media bioflok (P1), pupuk kandang (P2) 

dan limbah sayur (P3). 
Dari Gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan populasi Moina sp  yang 
terbanyak dihasilkan oleh perlakuan P3 media 
limbah sayur dengan kelimpahan populasi 
Moina sp yaitu 3833 (ind/l) pada pengamatan 
hari ke-3. Fase adaptasi Moina sp terjadi pada 
hari  ke-1, fase pertumbuhan kelimpahan 
tertinggi Moina sp ditunjukan pada hari ke-3, 
sedangkan pada fase penurunan kembali pada 
hari ke-5 sampai dengan hari ke-7, populasi 
Moina sp yang mengalami pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada hari ke-3 pada media 
limbah sayur dibandingkan dengan media 
bioflok dan pupuk kandang. 

Jumlah populasi awal Moina sp pada hari 
ke-1 atau pada awal penebaran pada perlakuan 
P1 media bioflok, perlakuan P2 media pupuk 
kandang dan pada perlakuan P3 media limbah 
sayur dengan rata-rata jumlah populasi 1125 
ind/liter. 

Pertumbuhan populasi Moina sp pada hari 
ke-3 pengamatan pada perlakuan P1 media 
bioflok mengalami pertumbuhan jumlah 
populasi  dengan rata-rata 3776 ind/liter, pada 
perlakuan P2 media pupuk kandang mengalami 
pertumbuhan jumlah  populasi dengan rata-rata 
2741 ind/liter, dan pada perlakuan P3 media 
limbah sayur mengalami jumlah pertumbuhan 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 dan 
P2, yaitu dengan rata-rata jumlah pertumbuhan 
populasi 3833 ind/liter. Ini menunjukan bahwa 
bahan organik yang ada pada limbah sayur 
memiliki kandungan nutrisi protein, lemak, dan 
karbohidrat yang dapat dimanfaatkan oleh 
bakteri melalui perombakan bahan organik 
dalam ketersediaan pakan untuk mendukung 
pertumbuhan Moina sp. Bahan organik 

dirombak melalui proses fermentasi bakteri 
probiotik. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
Zahidah (2012), yang menyatakan bahwa nutrisi 
yang dibutuhkan oleh Moina sp. dapat berasal 
dari berbagai sumber, diantaranya dari bahan 
organik tersuspensi dan bakteri yang diperoleh 
dari pupuk yang ditambahkan kedalam media 
kultur. Pernyataan tersebut sesuai juga dengan 
penelitian Sulasingkin (2003), bahwa 
kelimpahan jumlah  Moina sp. dipengaruhi oleh 
ketersediaan pakan yang sesuai dengan jumlah 
individu yang berada pada wadah budidaya dan 
didukung dengan kondisi lingkungan yang baik. 
Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 
populasi fitoplankton yang ada dalam media 
budidaya maka ketersediaan pakan bagi Moina 
sp. semakin melimpah sehingga mencukupi 
kebutuhan energi untuk pertumbuhan Moina  
sp. yang ditandai dengan peningkatan populasi 
(Wibowo, 2014). 

Pertumbuhan populasi Moina sp pada hari 
ke-5 dan hari ke-7 yang dikultur dengan media 
bioflok, pupuk kandang dan limbah sayur mulai  
mengalami penurunan. Pada hari ke-5 
pengamatan pada perlakuan P1 media bioflok 
mengalami penurunan populasi Moina sp 
dengan rata-rata 3180 ind/liter, pada perlakuan 
P2 media pupuk kandang mengalami penurunan 
jumlah populasi dengan rata-rata 2741 ind/liter 
dan pada perlakuan P3 media limbah sayur 
mengalami penurunan jumlah populasi Moina 
sp dengan rata-rata 3083 ind/liter. 

 Pada hari ke-7 populasi menurun kembali 
pada perlakuan P1 media bioflok dengan rata-
rata 949 ind/liter. Sedangkan pada perlakuan P2 
media pupuk kandang dengan rata-rata 452 
ind/liter dan pada perlakuan P3 dengan jumlah 
populasi media limbah sayur jumlah populasi 
rata-rata 1508 ind/liter. Hal ini dapat disebabkan 
karena nutrien yang dibutuhkan oleh Moina sp 
untuk berkembangbiak pada media tersebut 
sudah mulai menurun, sehingga Moina sp yang 
berkembangbiak pada media tersebut 
mengalami penurunan atau kematian. 
Suriaatmaja (1981) dalam Mandala (1987) 
menyatakan bahwa terjadinya kepadatan 
populasi yang tinggi mengakibatkan 
meningkatnya metabolik, terjadinya perebutan 
makanan dan turunnya kualitas air oleh aktivitas 
organisme itu sendiri juga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan organisme yang sedang dikultur. 
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Hasil analisis ragam pertumbuhan populasi 
Moina sp. pada masa pemeliharaan selama 7 
hari pada pengamatan hari ke-3, hari ke-5 dan 
hari ke-7 menunjukan bahwa media kultur yang 
digunakan berupa bioflok, pupuk kandang, dan 
limbah sayur menunjukan tidak berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan Moina sp. 
 

B. Kualitas Air Media Pemeliharaan 
Adapun dalam penelitian ini memiliki faktor 

penunjang dalam proses pertumbuhan populasi 
Moina sp. yaitu kualitas air. Faktor kualitas air 
juga mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
populasi Moina sp. selain bahan organik. Selama 
penelitian berlangsung adapun prameter yang 
diamati yaitu suhu, pH, oksigen terlarut (DO), 
amonnia, nitrit dan nitrat. 
1. Suhu 

Suhu mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap peristiwa pertukaran zat atau 
metabolisme dari makhluk hidup. Menurut 
Suprimantoro et al.,(2016),  semakin tinggi suhu 
maka semakin cepat proses metabolisme pada 
pertumbuhan Moina sp. Berdasarkan hasil 
pengukuran selama penelitian dari hari pertama 
hingga hari terakhir bisa dilihat pada gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Suhu air pada media penelitian 

 
Perubahan suhu media kultur selama 

penelitian yaitu berkisaran antara 250C-27,70C 
untuk semua perlakuan. Kisaran tersebut masih 
dalam batas optimum untuk pertumbuhan 
Moina sp. menurut Mubarak et al., (2009), suhu 
yang baik bagi pertumbuhan dan reproduksi 
Moina sp. berkisar antara 220C-300C. Termasuk 
dalam kisaran yang mendukung dalam proses 
pertumbuhan Moina sp. Berdasarkan Effendi 
(2003) bahwa cahaya matahari yang masuk ke 
perairan akan mengalami penyerapan dan 
perubahan energi panas. Sehingga wadah 

pemeliharaan terpapar langsung pada sinar 
matahari dan mengakibatkan suhu air pada 
media pemeliharaan mengalami perubahan.  

 
2. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) air mempengaruhi 
tingkat kesuburan perairan karena 
mempengaruhi kehidupan jasad renik. Selama 
pelaksanaan penelitian nilai rata-rata pH pada 
media bisa dilihat pada Gambar 6 tersebut 

 
 

Gambar 6. pH air selama penelitian 
Nilai pH pada media perlakuan selama 

penelitian berkisaran antara 7,5-8,6 nilai pH air 
pada semua perlakuan masih berada pada 
kisaran yang dapat ditoleransi dimana nilai 
keasaman air masih mendukung untuk 
perkembangbiakan dan kehidupan oleh Moina 
sp. yaitu 7,0-8. Hal ini sependapat dengan 
Pennak (1978), menyatakan bahwa Moina sp. 
lebih suka hidup pada pH 6,5-8. Leung (2009), 
menambahkan bahwa pH optimum untuk 
pertumbuhan Moina sp. adalah pH 7,0-8. 
Dengan demikian pada penelitian ini, kisaran 
nilai pH selama pemeliharaan masih dalam 
ambang batas toleransi.  

 
3. Oksigen terlarut (DO) 

Oksigen terlarut (DO) dibutuhkan oleh 
semua jasad hidup untuk pernapasan, proses 
metabolisme atau pertukaran zat yang 
kemudian menghasilkan energi untuk 
pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, 
Dalam penelitian ini kandungan oksigen terlarut 
(DO) dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Oksigen terlarut (DO) selama penelitian. 

Menurut Rosyadi (2013) Kandungan oksigen 
terlarut dalam air media kultur dapat ditentukan 
oleh keberadaan organisme dalam perairan 
seperti phytoplankton, yang berperan dalam 
proses fotosintesa untuk menghasilkan oksigen 
dalam perairan. Nilai oksigen terlarut (DO) pada 
media penelitian berkisarab antara 7,3-10,6 
mg/l. Menurut Darmawan (2014), Pada 
konsentrasi minimal (<3,5 mg/l), oksigen terlarut 
akan memberikan dampak yang nyata terhadap 
sistem reproduksi Moina sp. baik jumlah anakan 
maupun waktu pertama kali menghasilkan 
anakan. Mubarak (2009) menyatakan kepadatan 
Moina sp. mempengaruhi kadar konsentrasi 
oksigen terlarut pada media perlakuan. 

 
4. Total Amoniak Nitrogen (TAN) 

Dalam perairan amonnia merupakan 
masalah besar dalam kegiatan budidaya. 
Sumeru dan Ana (2008) sumber utama amonia 
dalam air adalah hasil perombakan bahan 
organik. Dalam penelitian ini kandungan 
amoniak bisa dilihat pada Gambar 8. 

 
 
Gambar 8. Kandungan kadar amoniak selama penelitian 

Nilai amoniak dalam media pemeliharaan 
Moina sp. selama penelitian memiliki perbedaan 
pada setiap perlakuan, nilai tertinggi pada 
perlakuan P1 (bioflok) dengan rata-rata 0,124 

mg/l terjadi pada hari ke-4, pada perlakuan P2 
(pupuk kandang) dengan rata-rata 0,116 mg/l 

terjadi pada hari ke-4 dan pada perlakuan P3 
(limbah sayur) dengan rata-rata 0,111 mg/l 

terjadi pada hari ke-4. Tingginya amoniak diduga 
karena tidak adanya aktivitas dari bakteri 
autotrof sehingga kadar amoniak mengalami 
kenaikan dan hal ini juga biasanya berasal dari 
hasil urine, feses, serta pakan yang tidak 
termakan dalam media pemeliharaan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan Mubarak 
(2009) yang menyatakan bahwa amoniak dalam 
media pemeliharaan berasal dari sisa hasil 
metabolisme serta penumpukan pakan yang 
tidak termanfaatkan oleh Moina sp. Amoniak 
yang terdapat dalam air tidak hanya berasal dari 
hasil metabolisme organisme yang hidup, tetapi 
juga berasal dari proses dekomposisi organisme 
yang telah mati dan sisa-sisa makanan. Kadar 
amoniak yang tinggi dapat menurunkan tingkat 
reproduksi Moina sp. Kandungan amonia dalam 
penelitian ini masih tergolong rendah dan aman 
untuk kultur Moina sp. Mokoginta (2003) 
menyatakan kandungan amonia yang baik untuk 
pertumbuhan Moina sp. yaitu kurang dari 0,2 
mg/l. Sitohang et al. (2012) menyatakan bila 
toleransi amonia melebihi ambang toleransi 
maka akan terjadi penghambatan daya serap 
hemoglobin dalam darah sehingga mengganggu 
sistem respirasinya. 
5. Nitrit (NO2) 

Senyawa nitrit merupakan hasil oksidasi 
senyawa ammonia oleh bakteri Nitrosomonas. 
Selain itu senyawa nitrit juga berasal dari 
ekskresi fitoplankton. Dalam penelitian ini 
kandungan nitrit bisa dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Kandungan kadar nitrit selama penelitian. 

Pada pengamatan selama penelitian 
didapatkan nilai nitrit tertinggi dalam media 
pemeliharaan Moina sp. pada perlakuan P1 
(bioflok) dengan rata-rata 0,389 mg/l terjadi 
pada hari ke-1, pada perlakuan P2 (pupuk 
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kandang) dengan rata-rata 0,043 mg/l terjadi 
pada hari ke-1 dan pada perlakuan P3 (limbah 
sayur) dengan rata-rata 0,058 mg/l terjadi pada 
hari ke-7. 

Tingginya konsentrasi nitrit untuk setiap 
perlakuan diduga selain dipengaruhi oleh 
akumulasi bahan organik yang ada pada hasil 
metabolisme dalam wadah pemeliharaan yang 
menghasilkan amonia yang kemudian 
mengalami nitrifikasi sehingga terbentuk 
senyawa nitrit dalam air. Proses nitrifikasi 
berlangsung karena adanya bakteri 
kemoautotrofik nitrifikasi yang membutuhkan 
kondisi aerob untuk mengoksidasi NH4

+ dan NO2
-

. Kemudian yang menjadi faktor penentu bagi 
berlangsungnya proses nitrifikasi adalah 
keberadaan ion amonium, ketersedian oksigen, 
dan jumlah dari bakteri nitrifikasi itu sendiri 
(Jensen et al. 1994 Rivera Monroy dan Twilley, 
1996 ; Henriksen et al., 1981 dalam Wibowo 
2009 ).  

Konsentrasi nitrit juga dipengaruhi oleh 
rendahnya pemanfaatan senyawa nitrit oleh 
mikroba untuk mengubah menjadi senyawa 
nitrat. Hal ini sesuai dengan pendapat Pratama 
et al. (2017) bahwa tingginya konsentrasi nitrit 
dapat dipengaruhi karena bakteri alami untuk 
menguraikan dan memanfaatkan nitrit 
jumlahnya sedikit. 

Kandungan nitrit selama pemeliharaan 
tersebut masih dalam   kisaran yang baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Perkasa dan Hisomudin 
(2003) yang menyatakan bahwa normalnya 
kandungan nitrit  terlarut didalam air adalah 0,2 
mg/L,  
6. Nitrat (NO3) 

Nitrat merupakan bentuk nitrogen yang 
berperan sebagai nutrient utama bagi 
pertumbuhan tanaman dan alga. konsentrasi 
nitrat yang melimpah dapat menstimulasi 
pertumbuhan dan perkembangan bagi 
organisme perairan khususnya alga 
(fitoplankton) bila didukung oleh ketersediaan 
nutrien lainya (Kabalmay, 2017). Pembentukan 
nitrat tidak lepas dari peranan mikroorganisme 
seperti bakteri Nitrobacter yang berperan 
mengoksidasi nitrit menjadi nitrat. Dalam 
penelitian ini kandungan nitrat bisa dilihat pada 
Gambar 10. 

Kandungan nitrat dalam media pemeliha

 
Gambar 10. Kandungan kadar nitrat selama penelitian. 

Nilai nitrat dalam media pemeliharaan 
Moina sp. selama penelitian memiliki nilai 
tertinggi pada perlakuan P1 (bioflok) dengan 
rata-rata nitrat tertinggi 36 mg/l terjadi pada 
hari ke-4, pada perlakuan P2 (pupuk kandang) 
dengan rata-rata nitrat tertinggi 21 mg/l terjadi 
pada hari ke-1 dan pada perlakuan P3 (limbah 
sayur) dengan rata-rata nilai tertinggi 34 mg/l 

terjadi pada hari ke-4.  
raan berasal dari proses nitrifikasi nitrit 

menjadi nitrat oleh bakteri nitrifikasi (Stickney, 
2005) sehingga konsentrasi nitrat dipengaruhi 
oleh keberadaan senyawa amoniak dan nitrit 
dalam air. Sependapat dengan Syahrizal et al. 
(2016) amoniak dalam bentuk ion amonium 
akan mengalami proses nitrifikasi berubah 
menjadi nitrit dan selanjutnya menjadi nitrat. 
Perubahan nilai nitrat dapat disebabkan oleh 
kondisi perairan itu sendiri seperti halnya pH, 
suhu maupun DO (Pasaribu et al, 2016). 
Menurut Effendi (2003) senyawa ini dihasilkan 
dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen 
di perairan. Nitrifikasi merupakan hal penting 
dalam proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan 
nitrat dalam siklus nitrogen dan berlangsung 
pada kondisi aerob atau konsentrasi oksigen 
yang cukup. Oksidasi amonia menjadi nitrit 
dilakukan oleh bantuan bakteri Nitosomonas, 
sedangkan oksidasi nitrit menjadi nitrat 
dilakukan oleh bakteri Nitrobacter. 

Kandungan nitrat yang didapatkan selama 
penelitian masih dalam kisaran yang baik untuk 
budidaya, Menurut  Perkasa dan Hisomudin 
(2003) yang menyatakan bahwa normalnya 
kandungan nitrat yang baik yaitu 40 mg/L. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Boham 
(2004), nitrat beracun jika lebih dari 100 mg/L. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh selama 
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
puncak populasi Moina sp yang dikultur setelah 
penebaran awal dengan populasi rata-rata 
limbah sayur 3833 ind/l, dilanjutkan pada media 
bioflok 3776  ind/l dan pada media pupuk 
kandang 2741  ind/l terjadi pada hari ke-3. Hasil 
analisis ragam pertumbuhan populasi Moina sp. 
pada masa pemeliharaan selama 7 hari 
menunjukan bahwa media kultur yang 
digunakan berupa bioflok, pupuk kandang, dan 
limbah sayur menunjukan tidak berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan Moina sp. Kualitas air 
selama penelitian yaitu suhu air berkisaran 
antara 250C-27,70C, pH berkisaran antara 7,5-
8,6, DO berkisaran antara 7,3-10,6  mg/l, rata-
rata TAN 0,112 mg/l, nitrit rata-rata 0,084 mg/l, 
nitrat rata-rata 22 mg/l dan semua parameter 
kualitas air yang diukur memiliki kisaran nilai 
yang sesuai untuk kehidupan Moina sp. 
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